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Penggunaan internet di Indonesia diperkirakan akan didominasi oleh layanan Over The Top Internet OTT
Video, atau juga disebut dengan Internet Video. Diperkirakan traffic Internet di Indonesia akan mencapai
2.1 Exabytes per bulan di tahun 2020, dengan 72 traffic internet atau 1.5 Exabytes per bulan, untuk Internet
Video. Permasalahan yang muncul yaitu penggunaan layanan ini memakan bandwidth yang tinggi di
jaringan telekomunikas serta belum diregulasi, sehingga menimbulkan kompetisi tidak sehat dengan
operator telekomunikasi.

Pada penelitian ini dilakukan analisis kebijakan kerjasama penyedialayanan OTT Video dengan operator
telekomunikasi di Indonesia dengan menggunakan Regulatory Impact Analysis RIA . Proses analisis
meliputi validasi dengan Forum Group Discussion, penentuan usulan kebijakan, dan penilaian usulan terbaik
dengan Soft-Cost Benefit Analysis dan Multi Criteria Analysis MCA. Proses penilaian MCA berdasarkan
survey ke berbagai stakeholder terkait.

Dari hasil analisis tersebut, didapatkan usulan 'tidak dikeluarkannya kebijakan' tidak dapat diterima,
sedangkan untuk usulan lain 'penyedia Layanan OTT Video tidak harus bekerjasama dengan operator
telekomunikasi namun harus memiliki izin tertentu yang khusus diterbitkan bagi penyedialayanan OTT
Video untuk dapat beroperasi’, usulan'penyedialayanan OTT Video harus bekerjasama dengan operator
telekomunikas', dan usulan tidak wajib ada kerjasama namun operator telekomunikasi diberikan izin untuk
memberikan charging atau penyesuaian kecepatan atas layanan OTT Video' tetap dapat diterima dan
diperbolehkan untuk diimplementasikan.

<hr /><i>Internet usage in Indonesiais expected to be dominated by Over The Top Internet OTT Video,
also known as Internet video. It is estimated that Internet traffic in Indonesiawill reach 2.1 Exabytes per
month in 2020, with 72 of Internet traffic or 1.5 Exabytes per month, will be used for Internet Video. The
problems that arise are these services consume high bandwidth of telecommunication networks, and also not
yet regulated, resulting in unfair competition with telecom operators.

This study analyzes policy of cooperation beetwen OTT video service provider and telecommunication
operator in Indonesia by using Regulatory Impact Analysis RIA . The analysis process includes criteria
validation through Forum Group Discussion, policy alternatives determination, and best policy alternative
assessment with Soft Cost Benefit Analysis and Multi Criteria Analysis MCA . MCA assessment process
based on survey to various stakeholders.

Based on the results of the policy analysis, aternative 'no policy to be released’ must not be applied. Another
policy alternatives such as'OTT Video Service providers do not have to cooperate with telecom operators,
but must obtain specia permit issued for OTT video service providers to operate' , alternative 'OTT Service
provicer should cooperate with telecom operator' , and aternative 'cooperation is not mandatory, but telecom
operators are granted permission to charge or adjust user speed to OTT Video service' can be accepted and
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allowed to be implemented.



